
 

 

 

BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 

 
4.1 Hasil Penelitian Tahap Pendahuluan 

 

Analisis kebutuhan dilakukan dengan mewawancarai guru SMP N 16 

Tanggerang dan SMP Labschool Pemuda. Selain itu, dilakukan penyebaran angket 

analisis kebutuhan kepada siswa tingkat SMP/MTs sederajat skala kecil untuk 

mengetahui kondisi materi ajar yang digunakan. 

4.1.4 Hasil Analisis Kurikulum 

 

Analisis kurikulum dilakukan sesuai dengan kurikulum 2013. Pada 

kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia mengguakan pembelajaran 

berbasis teks. kurikulum 2013 ini mencangkup pembelajaran mengarah pada 

pengetahuan dan keterampilan. Kompetensi dasar yang berhubungan dengan 

materi teks narasi terdapat pada “KD 3.3 Mengidentifikasi unsur-unsur teks 

narasi (cerita imajinasi) yang dibaca dan didengar.”, “KD 4.3 Menceritakan 

kembali isi teks narasi (cerita imajinasi) yang didengar dan dibaca.”, “KD 3.4 

Menganalisis struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita imajinasi) yang 

dibaca dan didengar”, “KD 4.4 Menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk 

cerita imajinasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur”. 

4.1.2 Hasil Analisis Materi Ajar 

 

Hasil analisis materi ajar pada SMP N 16 Tanggerang yang ditinjau dari RPP 

(Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran) digunakan dalam proses 

pembelajaran. Materi ajar yang dikembangkan dalam RPP mengacu pada 

buku pemerintah, yang tergambar pada tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Analisis Materi Ajar 

 

Bukti Sumber Keterangan 

 

 

 
RPP Teks Narasi, SMP N 16 

Tanggerang 

Pada RPP atau perangkat 

mengajar yang digunakan oleh 

guru, tidak terdapat materi 

kohesi gramatikal yaitu aspek 

referensi (penunjukan/kata 

ganti) atau konjungsi yang 

merupakan ke dalam 

kebahasaan teks narasi strategi 

Webbing. 

 

 
 

 

E. Kosasih, dkk. Bahasa Indonesia: 

SMP/MTs. Kelas 7. (Jakarta: 

Kemendikud). Hlm 68-69 

Pada buku ini terdapat materi 

ajar kebahasaan teks narasi 

yang mencakup kata ganti dan 

konjungsi secara umum 

sehingga siswa kurang menarik 

dan membahas materi ini hanya 

secara singkat pada kotak info. 
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4.1.3 Hasil Analisis Kebutuhan Siswa 

 

Kesimpulan yang didapat dari hasil analisis kebutuhan pada siswa yaitu 

belajar bahasa Indonesia terutama dalam mempelajari kebahasaan teks narasi 

sebagian besar 49.3% menjawab “buku cetak dan lks”, 46.2% menjawab 

“buku cetak, lks dan PPT”, 3% menjawab hanya buku cetak saja dan 1.5% 

menjawab “lks dan PPT”. Kurang menarik dan lengkap materi kebahasaan 

teks narasi sehingga membuat siswa sulit mengerti dengan materi kebahasaan 

tersebut. Kendala tersebut yang membuat siswa kurang minat dalam 

membaca, karena pemaparan materi ajar yang masih menontin dengan 

kurangnya pemaparan contoh-contoh ditambah dengan hanya mengadalkan 

buku pemerintah yang menurut siswa pemabahasan materi yang terlalu 

monoton dan menimbulkan kejenuhan dalam proses belajar. 

Selain itu, pemahaman siswa dalam materi kebahasaan yang berhubungan 

dengan kohesi gramatikal terutama konjungsi dan kata ganti (referensi) masih 

ada beberapa yang kurang mengerti dan bahkan ada yang berpendapat belum 

diajarkan. Dari kendala diatas, dapat disimpulkan kurang menarik sehingga 

membuat siswa mudah lupa. 

Strategi atau metode yang digunakan dalam pembelajaran teks narasi 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. Metode ceremah dan diskusi 

sering terjadi kendala seperti kebosanan dan ada beberapa anak yang tidak 

tertarik berdiskusi dengan temannya. Siswa mengharapkan materi ajar yang 

dapat membangun ketertarik dalam proses pembelajaran seperti contoh 

pembahasaan serta ilustrasi visual agar tidak terlalu memberikan kejenuhan. 

Salah satu untuk mengatasi kendala tersebut dibutuhkan strategi yang menarik 
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yaitu startegi webbing. Strategi webbing ini, menggunakan visualisasi bagan 

sehingga membuat materi ajar menarik. 

4.1.4 Hasil Analisis Kebutuhan Guru 

 

Kesimpulan yang dapat diambil dari wawancara berupa angket pada guru 

bahwa materi ajar yang digunakan kurang menarik. Materi ajar yang 

disediakan disekolah biasanya hanya monoton dan beberapa soal yang tersedia 

di materi ajar tersebut jawabannya mudah diakses melalui internet. Sehingga 

siswa pun menjadi kurang antusias dan pasif dalam belajar kebahasaan teks 

narasi. Selain itu, kurangnya contoh teks yang membuat sulit memahami 

kebahasaan teks narasi. Penjelasan mengenai materi ajar kebahasaan teks 

narasi kurang lengkap sehingga siswa mengalami kesulitan jika belajar secara 

mandiri. Dibutuhkan sebuah materi ajar yang mampu mengembangkan 

kebahasaan teks narasi yang mudah dimengerti. Kohesi gramatikal ini penting 

dalam mengembangkan kebahasaan teks narasi, karena terdapat aspek 

referensi (kata ganti) dan konjungsi yang berhubungan dengan kebahasaan 

teks narasi. 

Buku yang digunakan disekolah yang dianggap memiliki kekurangan dalam 

mengembangkan materi terkhususnya yaitu referensi (kata ganti) dan 

konjungsi secara lebih menarik. strategi atau metode yang digunakan dalam 

pembelajaran biasanya menggunakan metode ceramah. Guru mengharapkan 

adanya materi ajar kebahasaan yang lebih mendalam terutama pada materi 

kata ganti dan konjungsi yang termasuk aspek dari kohesi gramatikal dan 

berhubungan dengan kebahasaan teks narasi. Selain itu, dibutuhkan strategi 

yang menarik dalam visualisasi yaitu strategi Webbing. 
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4.2 Hasil Pengembangan Produk 

 
4.2.1 Design (Rancangan) 

 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, guru membutuhkan sebuah materi ajar 

strategi Webbing yang memfokuskan pada materi kohesi gramatikal sebagai 

penunjang pembelajaran. Materi ajar diharpakan dapat menunjang 

kemandirian siswa dalam belajar dan memberikan contoh-contoh sehingga 

dapat mempermudah guru untuk memberikan pemahaman kepada siswa. 

Materi ajar ini, diharapkan juga dapat tersampaikan oleh siswa agar 

memahami materi ajar yang disusun melalui pemamparan contoh-contoh yang 

mudah dipahami. 

Desain materi ajar ini disusun dengan strategi Webbing dengan 

menggunakan visualisasi bagan. Rancangan materi ajar yang disusun sebagai 

berikut: 

1.4 Sampul, memuat judul materi ajar yaitu “Materi Ajar Kohesi Gramatikal Pada 

Teks Narasi dengan Strategi Webbing” yang diperuntukan untuk siswa SMP/MTs 

kelas VII dengan disertai penyusunan. 

2.4 Perancangan kegiatan pembelajaran yang berisikan kompetensi dasar, indikator 

dan tujuan pembelajaran yang dipaparkan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar dan Indikator 

 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.4 Menelaah struktur dan 

kebahasaan teks narasi 

(cerita imajinasi) yang 

dibaca dan didengar 

3.4.1 Menelaaah kebahasaan 

dalam struktur teks narasi 

 

3.4.2 Menelaah kohesi 

gramatikal dalam struktur 

dan kebahahasaan teks 
narasi 
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4.4 Meyajikan gagasan kreatif 

dalam bentuk cerita 

imajinasi secara lisan dan 

tulis dengan memperhatikan 

struktur dan penggunaan 

bahasa. 

4.4.1 Merencanakan 

pengembangan cerita 

fantasi 

 

4.4.2 Menulis cerita imajinasi 

dengan memperhatikan 

pilihan kata, kelengkapan 

struktur, dan kaidah 

penggunaan kata 
kalimat/ tanda baca/ejaan. 

 

 

 

Tabel 4.3 Tujuan Pembelajaran 

 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Peserta didik mampu menelaah kebahasaan dalam struktur teks 

narasi setelah mampu melaah kebahasaan dengan benar 

2. Peserta didik mampu menelaah kohesi gramatikal dalam struktur 

dan kebahasaan dengan menggunakan strategi webbing. 

3. Peserta didik mampu merencanakan pengembangan cerita 

imajinasi dengan memperhatikan struktur dan kebahasaan. 

4. Peserta didik mampu menulis cerita imajinasi memperhatikan 

kohesi gramatikal setelah menelaah kohesi gramatikal dengan 

benar. 

 
 

3. Penyusunan rancangan materi ajar kohesi gramatikal pada teks narasi 

dnegan strategi Webbing dengan visualisasi bagan, berikut pemaparannya. 

 

Tabel 4.4 Bentuk Materi Strategi Webbing 

 

BENTUK MATERI DENGAN STRATEGI WEBBING 

1. Pengenalan materi kohesi gramatikal dengan menggunakan 

bagan Webbing. 

a. Pemaparan konsep kohesi melalui bagan Webbing. 

b. Pemaparan konsep kohesi gramatikal (referensi, 

subsitusi, elipsis dan konjungsi) melalui bagan Webbing. 
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a) Pemaparan referensi melalui bagan Webbing dan 

contoh referensi yang terdapat pada penggalan 

paragraf teks narasi. 

b) Pemaparan subsitusi melalui bagan Webbing dan 

contoh referensi yang terdapat pada penggalan 

paragraf teks narasi. 

c) Pemaparan elipsis melalui bagan Webbing dan 

contoh referensi yang terdapat pada penggalan 

paragraf teks narasi. 

d) Pemaparan konjungsi melalui bagan Webbing dan 

contoh referensi yang terdapat pada penggalan 

paragraf teks narasi. 

c. Evaluasi dengan mengisi teks rumpang narasi (kata kunci 

terdapat dalam bagan Webbing) dan mencari kalimat 

yang terdapat kohesi gramatikal (referensi, subsitusi, 

elipsis dan konjungsi). 

2. Pemaparan materi kohesi gramatikal yang meliputi referensi, 

subsitusi, elipsis, dan konjungsi dalam kebahasaan teks narasi. 

a. Pemaparan materi kebahasaan teks narasi melalui bagan 

Webbing. 

b. Contoh menelaah kebahasaan teks narasi dan kohesi 

gramatikal dalam wacana. 

c. Latihan menyajikan cerita imajinasi dengan 

memperhatikan strukur teks narasi, kebahasaan teks 

narasi serta kohesi gramatikal pada cerita tersebut. 

 

 

 

4.2.2 Development (Pengembangan) 

 

A. Hasil Pengembangan Materi Ajar 

 

Tahap awal pengembangan materi ajar ialah pemilihan kompetensi 

dasar   yang   diidentifikasi   menjadi   indikator   pembelajaran. Indikator 
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pembelajaran dikembangkan dengan memperhatikan kompetensi dasar yang 

berlaku. Indakator yang disusun kemudian dikembangkan menjadi konsep 

dalam materi ajar. Perencanaan materi ajar yang disusun menggunakan 

strategi Webbing untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berikut 

pembahasaan hasil pengembangan materi ajar. 

1. Pada halaman pertama materi ajar terdapat tampilan sampul dengan 

disertain judul, ilustrasi, penyusunan dan dosen pembimbing. 

 

 

 
Gambar 4.1 Tampilan Sampul Materi Ajar 

 

2. Lalu, pada halaman selanjutnya terdapat penyajian inti kompetensi dasar 

yang memuat KD 3.4 dan 4.4 beserta dengan indikator, tujuan 

pembelajaran, konsep materi strategi webbing. 
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Gambar 4.2 Kompetesi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran dan 

Bentuk Materi Strategi Webbing 

3. Dalam kompetensi dasar, disusun dua kegiatan pembelajaran 

berdasarkan konsep materi ajar yang terlah disusun berdasarkan 

kompetensi dasar dan indikator. 

1) Kegiatan pembelajaran 1, yang menyajikan pemaparan materi 

mengenai apa itu kohesi, kohesi gramatikal (referensi, subsitusi, 

elipsis dan konjungsi) melalui kata-kata kunci dalam bagan Webbing 

dan disertai dengan contohnya. Selain itu, terdapat lembar latihan 

menelaah kohesi gramatikal yang terdiri dari referensi, subsitusi, 

elipsis dan konjungsi dalam sebuah penggalan teks narasi yang 

disajikan. 

a. Materi kohesi dan kohesi gramatikal dengan strategi Webbing 

 

Gambar 4.3 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 Kohesi dan 

Kohesi Gramatikal 
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Materi konsep kohesi menggunakan bagan Webbing 

 

 

Materi konsep kohesi gramatikal menggunakan bagan 

webbing 
 

 

 

b. Materi referensi dengan strategi Webbing serta contohnya dan 

latihan. 
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Gambar 4.4 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 Materi 

Referensi Dengan Strategi Webbing Serta Contohnya dan 

Latihan 

 
 

 
Pemaparan materi referensi melalui bagan Webbing 

 

 

Pemaparan materi pronominal persona dan jenisnya 

menggunakan bagan Webbing 



75 
 

 

 

 

 
 

 

Contoh penggalan narasi yang berhubungan dengan 

pronominal persona 
 

 

Pemaparan materi pronominal demostratif dan jenisnya 

menggunakan bagan Webbing 
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Contoh penggalan narasi yang berhubungan dengan 

pronominal demostratif 
 

  

Latihan menelaah referensi dalam kalimat pada penggalan 

teks narasi 



77 
 

 

c. Materi subsitusi dengan strategi Webbing serta contohnya dan 

latihan. 

 

Gambar 4.5 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 

1 Materi Subsitusi Dengan Strategi Webbing Serta 

Contohnya dan Latihan 
 

 

Pemaparan materi subsitusi melalui bagan Webbing 
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Contoh penggalan narasi yang berhubungan dengan 

subsitusi 
 

 
 

 

Latihan menelaah subsitusi dalam kalimat pada penggalan 

teks narasi 
 

 

 

d. Materi subsitusi dengan strategi Webbing serta contohnya dan 

latihan. 
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Gambar 4.6 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 Materi 

Elipsis Dengan Strategi Webbing Serta Contohnya dan 

Latihan 

 

 

Pemaparan materi elipsis melalui bagan Webbing 
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Contoh penggalan narasi yang berhubungan dengan 

elipsis 
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Latihan menelaah elipsis dalam kalimat pada penggalan 

teks narasi 

 

 
 

d. Materi konjungsi dengan strategi Webbing serta contohnya dan 

latihan. 

 

Gambar 4.7 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 Materi 

Konjungsi Dengan Strategi Webbing Serta Contohnya dan 

Latihan 
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Pemaparan materi konjungsi melalui bagan Webbing 
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84 
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Contoh penggalan narasi yang berhubungan dengan 

Konjungsi 
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Latihan menelaah konjungsi dalam kalimat pada penggalan 

teks narasi 

 

 
 

e. Evaluasi mengisi teks rumpang kohesi gramatikal, mencari 

kalimat-kalimat yang terdapat aspek-aspek kohesi gramatikal 

yaitu referensi, subsitusi, elipsis, dan konjungsi. 

 

Gambar 4.8 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 1 Evaluasi 
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2) Kegiatan pembelajaran 2, menyajikan pemaparan materi mengenai 

kebahasaan yang disertai contoh analisis kebahasaan dan kohesi 

gramatikal dalam sebuah wacana. Selain itu, terdapat latihan 

mengenai mengonstruksikan kohesi gramatikal dan kebahasaan teks 

narasi kedalam sebuah cerita dengan memperhatikan struktur teks 

narasi. 

a. Penjelesan mengenai materi kebahasaan teks narasi 

 

Gambar 4.9 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 2 

Mengenai Kebahasaan Teks Narasi 
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Pemaparan materi kebahasaan teks narasi melalui bagan 

Webbing 

 

 

 
b. Penjelasan contoh kebahasaan teks narasi dan kohesi gramatikal 

dalam wacana. 

 

Gambar 4.10 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 2 

Contoh Kebahasaan Teks Narasi Dan Kohesi Gramatikal 

Dalam Wacana 
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c. Tugas mengostruksikan kohesi gramatikal dan kebahasaan teks 

narasi kedalam sebuah cerita dengan memperhatikan struktur 

teks narasi. 

 

Gambar 4.11 Tampilan Materi Kegiatan Pembelajaran 2 

Latihan Menyajikan Cerita Imajinasi 
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3) Penutup, rangkuman dan memuat daftar pustaka yang disajikan 

sumber dalam materi ajar yang disusun. 

a. Rangkuman dan daftar pustaka 



92 
 

 

Gambar 4.12 Tampilan Rangkuman dan Daftar Pustaka 
 

 

 

 

 

 

 
 

B. Hasil validasi Ahli 

 

Untuk mengetahui kelayakan dari materi ajar maka dilakukan validasi 

ahli materi dan ahli metodologi. 

A. Validasi Ahli Materi 
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Validasi ahli materi ini dilakukan oleh satu ahli yaitu dosen dari 

Jurusan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 

Negeri Jakarta yaitu Nur Sekhudin, S.Pd., M.Hum. selaku ahli materi 

ilmu linguistik. Angket yang digunakan berjumlah 23 butir penilaian 

dengan rentang skor perbutir 1-5. Aspek penilaian oleh ahli materi 

meliputi aspek kurikulum, penyajian materi, bahasa dan keterbacaan dan 

kegrafikan. Berikut hasil validasi ahli materi berupa data kuantitatif. 

 

Tabel 4.5 Data Hasil Penilaian Ahli Materi 

 

Aspek Penilaian Skor Persentase 

Kelayakan 

Kategori 

Aspek 

kurikulum 

4.67 93.33% Sangat layak 

Aspek 

penyajian 

materi 

4.67 93.33% Sangat layak 

Aspek bahasa 

dan keterbacaan 

4.67 92.50% Sangat layak 

Aspek 

kegrafikan 

5.00 100% Sangat layak 

Skor total 4.75 93.91% Sangat layak 

 
 

Berdasarkan tabel data hasil penilaian maka pengamatan yang 

dilakukan oleh ahli materi mencapai 93.91% secara keseluruhan. Jika 

dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk 

dalam kriteria sangat baik atau sangat layak. Hasil validasi tersebut juga 

dapa dilihat pada grafik berikut ini. 
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Gambar 4.13 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi 

 

Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran ahli 

materi tentang isi materi ajar kohesi gramatikal pada teks narasi dengan 

strategi Webbing. Berikut adalah komentar dan saran dari penilaian ahli 

materi “secara keseluruhan sudah baik, tetapi perlu diperhatikan kembali 

penulisan dan beberapa ilustrasi visual agar lebih menarik. Materi ajar 

ini bisa digunakan dengan revisi sesuai dengan saran”. 

B. Validasi Ahli Metodologi 

 

Validasi ahli materi ini dilakukan oleh satu ahli yaitu dosen dari 

Jurusan Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 

Negeri Jakarta yaitu Dr. Siti Ansoriyah, S.Pd., M.Pd. selaku ahli 

metodologi. Angket yang digunakan berjumlah 15 butir penilaian 

dengan rentang skor perbutir 1-5. Aspek penilaian oleh ahli materi 

meliputi aspek kelayakan penyajian materi dan kesesuaian dengan 

strategi Webbing yang terdiri dari 3 indikator penilaian yaitu hakikat 

strategi Webbing, kompenen strategi Webbing dan tampilan khusus. 

Berikut hasil validasi ahli materi berupa data kuantitatif. 

Aspek Penilaian 

100% 

100.00% 

98.00% 

96.00% 

94.00% 

92.00% 

90.00% 

88.00% 

93.33% 93.33% 
92.50% 

Kurikulum Penyajian 
materi 

Bahasa dan 
keterbacaan 

Kegrafikan 

Kurikulum Penyajian materi Bahasa dan keterbacaan Kegrafikan 
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Tabel 4.6 Data Hasil Penilaian Ahli Metodologi 
 

Aspek 

Penilaian 

Skor Persentase 

Kelayakan 

Kategori 

Aspek 

kelayakan 

penyajian 

materi 

4.20 84% Layak 

Aspek 

kesesuaian 

dengan 

strategi 

Webbing 

4.30 86% Sangat layak 

Skor total 4.25 85.33% Sangat layak 

 
 

Berdasarkan tabel data hasil penilaian maka pengamatan yang 

dilakukan oleh ahli materi mencapai 85.33% secara keseluruhan. Jika 

dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk 

dalam kriteria sangat baik atau sangat layak. Hasil validasi tersebut juga 

dapa dilihat pada grafik berikut ini. 

 

Aspek Penilaian 
 

86% 

86% 

85% 

84% 

83% 

84% 

Aspek kelayakan 
penyajian materi 

Aspek kesesuaian 
dengan strategi 

webbing 

Aspek kelayakan penyajian materi 

Aspek kesesuaian dengan strategi webbing 
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Gambar 4.14 Grafik Hasil Validasi Ahli Metodologi 

 

Adapun data kualitatif yang berasal dari komentar dan saran ahli 

metodologi tentang isi materi ajar kohesi gramatikal pada teks narasi 

dengan strategi Webbing. Berikut adalah komentar dan saran dari 

penilaian ahli materi “penerapan Webbing sudah bagus, sesuai dengan 

isi materi, memudahkan siswa dalam mempelajari materi. Materi ajar ini 

layak digunakan tanpa revisi”. 

C. Revisi Produk Materi Ajar 

 

Komentar dan saran mengenai materi ajar kohesi gramatikal pada teks 

narasi dengan strategi Webbing yang dilihat dari perolehan hasil validasi 

ahli materi. Saran atau komentar tersebut, digunakan sebagai penunjuk 

untuk merevisi materi ajar yang dikembangkan. Salah satu contoh hasil 

revisi produk materi ajar berdasarkan saran ahli materi sebagai berikut. 

1) Revisi produk oleh ahli materi 

 

Berdasarkan instrumen validasi yang diserahkan terhadap ahli 

materi yaitu Nur Sekhudin, S.Pd., M.Hum. selaku ahli materi ilmu 

linguistik. Hasil dari validasi tersebut agar melakukan revisi pada 

produk materi ajar. Berdasarkan analisis yang dilakukan maka revisi 

terhadap materi ajar sebagai berikut. 

 

Tabel 4.7 Hasil Analisis Revisi Produk Materi Ajar Oleh Ahli 

 

Materi 
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No Keterangan Gambar 

1. Sebelum 

revisi 

 

 

Terdapat keselahan pada penggunaan afiksasi yaitu 

pada kata “di dongengi” 

 Sesudah 

revisi 

 
 

Penggunaan   afiksasi “di” tidak dipisah yaitu 

menjadi “didongengi” 

2. Sebelum 

revisi 

 

 
Terdapat kesalahan pada penggunaan kata depan 

“di” seharusnya kata “diatas” dipisah 

 Sesudah 

revisi 
 

 
Penggunaan kata depan “di” menjadi “di atas” 
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3. Sebelum 

revisi 

 
 

Ilustrasi dan materi diperbaiki agar lebih menarik, 

 Sesudah 

revisi 

  

 

 

4.3 Implementasi (Uji Coba Produk) 

 

Pada tahap uji coba produk dengan cara penyebaran dengan kelompok kecil. 

Dengan memperhatikan saran dan komentar dari validasi ahli materi dan ahli 

metodologi kemudian, dilakukan perbaikan pada produk materi ajar. Selanjutnya 

produk ini akan di validasi uji kelayakan oleh guru Bahasa Indonesia malalui angket 

persepsi guru terhadap produk dan angeket persepsi siswa terhadap produk. Produk 

materi ajar ini, disebarkan hanya pada salah satu guru Bahasa Indonesia dan 5 siswa 
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kelas VII di SMP N 16 Tanggerang sebagai tempat penelitian. Berikut hasil analisis 

dari angket persepsi guru dan siswa. 

4.3.1 Uji kelayakan Produk oleh Guru 

 

Uji kelayakan produk dilakukan oleh salah satu guru di SMP N 16 

Tanggerang yaitu Nurul Khaerunnisa, S.Pd. selaku guru Bahasa Indonesia 

melalui angket persepsi guru. Angket yang digunakan berjumlah 15 butir 

penilaian dengan rentang skor perbutir 1-5. Aspek penilaian meliputi aspek 

materi, strategi Webbing, bahasa dan keterbacaan dan tampilan khusus. 

Berikut hasil uji kelayakan produk oleh guru terhadap produk materi ajar. 

 

Tabel 4.8 Data Hasil Penilaian Persepsi Guru Terhadap Produk 
 

Aspek 

Penilaian 

Skor Persentase 

Kelayakan 

Kategori 

Aspek materi 4.57 91.43% Sangat layak 

Aspek strategi 

webbing 

4.67 93.33% Sangat layak 

Aspek bahasa 

dan 

keterbacaan 

4.00 80% Layak 

Aspek tampilan 

khusus 

5.00 100% Sangat layak 

Skor total 4.56 90.67% Sangat layak 

 
 

Berdasarkan tabel data hasil penilaian yang dilakukan oleh guru mencapai 

90.67% secara keseluruhan. Jika dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, 

maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat baik atau sangat layak. 

Walaupun secara keseluruhan materi ajar “sangat layak”, masih ada yang perlu 
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diperbaiki kembali. Hasil penilaian persepsi guru tersebut juga dapat dilihat 

pada grafik berikut ini. 

 

 

Gambar 4.15 Grafik Data Hasil Penilaian Persepsi Guru Terhadap Produk 

Berdasarkan analisis yang dilakukan maka revisi terhadap materi ajar 

sebagai berikut. 

 

Tabel 4.9 Hasil Analisis Revisi Produk Materi Ajar Oleh Guru 
 

No Keterangan Gambar 

1. Sebelum 

revisi 

 
 

Contoh pada kata “ini” diberikan warna pada huruf 

Aspek Penilaian 

91.43% 93.33% 100% 

100.00% 
80.00% 

60.00% 

40.00% 

20.00% 

0.00% 

80% 

Aspek Materi Aspek Strategi Aspek Bahasa 
Webbing dan 

Keterbacaan 

Aspek 
Tampilan 
Khusus 

Aspek Materi Aspek Strategi Webbing 

Aspek Bahasa dan Keterbacaan Aspek Tampilan Khusus 
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 Sesudah 

revisi 

 

 

 

 

4.3.2 Uji Coba Produk 

 

Produk yang telah melewati tahapan validasi dan telah selesai diperbaiki, 

kemudian dapat menguji keterbacaan dan kemenarikan produk dengan 

melakukan uji coba kelompok kecil. Berikut hasil uji coba produk materi ajar. 

1. Uji coba kelompok kecil 

 

Uji coba ini dilakukan pada kelompok kecil yakni melibatkan 5 siswa. 

Uji coba ini dilakukan dengan memberikan materi ajar berupa modul 

kepada siswa, kemudian siswa diberikan angket untuk menilai 

kemenarikan modul tersebut. 

Angket yang digunakan berjumlah 10 butir penilaian dengan rentang skor 

perbutir 1-5. Aspek penilaian terdiri dari aspek materi dan aspek bahasa 

dan tampilan. Berikut hasil uji kelayakan produk oleh siswa terhadap 

produk materi ajar. 

 

Tabel 4.10 Data Hasil Penilaian Persepsi Siswa Terhadap Produk 
 

No Persepsiden Skor 

Aspek 

Materi 

Skor 

Aspek 

Bahasa 

dan 

Tampilan 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

Kelayakan 

Kategori 

1. X1 4.67 4.42 4.53 90% Sangat 

layak 
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2. X2 5.00 4.71 4.85 96% Sangat 

layak 

3. X3 4.33 4.57 4.45 90% Sangat 

layak 

4. X4 4.67 4.71 4.69 94% Sangat 

layak 

5. X5 4.33 4.85 4.69 94% Sangat 

layak 

 Jumlah   4.64 92.5% Sangat 

layak 

 

 

Berdasarkan perhitungan di atas maka diperoleh uji coba produk 

keseluruhan mencapai 92.5%. Jika dicocokkan dengan tabel kriteria,maka 

skor ini termasuk dalam kriteria sangat baik atau sangat layak. Hasil 

penilaian persepsi siswa tersebut juga dapat dilihat pada grafik berikut ini. 

 

 

Gambar 4.16 Grafik Data Hasil Penilaian Persepsi Siswa Terhadap 

Produk 

Aspek Penilaian 
Persentase Kelayakan 

 

98%       
  96%  

96%         
94% 94% 

94%       
 

92%       
90% 90% 

90%       
 

88%       
 

86% 

X1 X2 X3 X4 X5 



103 
 

 

4.4.3 Evaluasi (Model Akhir Materi Ajar) 

 

Tahap terakhir ini merupakan revisi terakhir terhadap produk materi ajar. 

Revisi terakhir ini dikembangkan berdasarkan masukan yang didapat dari 

angket persepsi guru dan siswa terhadap produk materi ajar. Setelah melewati 

tahap analisis desain, pengembangan (development) dan implementasi maka, 

masuk ke dalam tahap evaluasi. Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli 

materi dan metodologi dapat disimpulkan bahwa produk materi ajar yang 

dikembangkan layak digunakan. Penilaian guru dan uji coba pada siswa 

dilakukan pada kelompok kecil bertujuan untuk melihat kepraktisan dan 

manfaat dari produk materi ajar yang dikembangkan melakui persepsi guru 

dan siswa. 

Berdasarkan penilaian validasi dan penilaian persepsi guru dan siswa 

melalui angket, maka produk materi ajar ini berisikan materi kohesi gramatikal 

pada teks narasi dengan strategi Webbing untuk siswa kelas VII SMP 

dinyatakan layak digunakan sebagai materi ajar untuk membantu dalam 

pembelajaran kebahasaan teks narasi, kerena dalam kebahasaan terdapat kata 

ganti dan konjungsi. 

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Produk materi ajar kohesi gramatikal ini, menggunakan teori ahli dari Halliday 

dan Hasan, Surmalam dan Chaer dari ketiga ahli tersebut kohesi gramatikal dapat 

diklasifikasikan dalam beberapa kategori, yaitu: referensi (pengacuan), substitusi 

(penyulingan), elipsis (pelepasan), dan konjungsi (penyambungan). 

Penelitian dimulai dengan melakukan analisis kurikulum, materi ajar, 

kebutuhan siswa, dan kebutuhan guru. Hasil dari analisis kebutuhan guru menyatakan 
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bahwa guru hnaya menggunakan buku pemerintah sebagai bahan materi dalam proses 

pembelajaran. Guru sudah mengetahui strategi Webbing, namun dari RPP yang 

disusun tidak menerapkan kontekstual dalam materi ajar uang digunakan terutama 

pada materi kohesi gramatikal dalam kebahasaan teks narasi yang meliputi kata ganti 

(referensi), konjungsi, elipsis dan subsitusi. Guru tertarik pada materi kohesi 

gramatikal dalam kebahasaan teks narasi dengan menggunakan strategi Webbing. 

Tahap analisis kebutuhan siswa, bahwa siswa kurang tertarik dalam 

mempelajari kebahasaan dan kurang pengetahuan mengenai kata ganti (referensi) dan 

konjungsi yang merupakan aspek dari kohesi gramatikal. Siswa berpendapat bahwa 

kurangnya pengetahuan siswa mengenai kata ganti (referensi), konjungsi, elipsis dan 

subsitusi yang merupakan aspek kohesi gramatikal berhubungan dalam kebahasaan 

teks narasi. Materi ajar yang digunakan dalam pembelajaran menggunakan metode 

ceramah sehingga siswa kurang minat dan tertarik dalam pembalajaran. 

Hasil analisis kurikulum yang dilakukan bahwa penggunaan kurikulum 2013 

mencangkup pembelajaran yang berbasis teks mengarahkan pada masalah dan 

saintifik dalam proses pembelajaran. Kompetensi dasar yang berhubungan dengan 

materi teks narasi terdapat pada KD 3.4 Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi 

(cerita imajinasi) yang dibaca dan didengar, KD 4.4 Meyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita imajinasi secar alisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan 

penggunaan bahasa. 

Hasil analisis materi ajar di SMP N 16 Tanggerang menggunakan materi ajar 

dalam Buku Sekolah Elektronik (BSE) diterbitkan oleh Kemendikbud yang tidak 

menjelaskan secara rinci khusus mengenai kata ganti (referensi) dan konjungsi yang 
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merupakan bagian dari kohesi gramatikal, begitupula dengan materi ajar yang terdapat 

pada RPP yang disusun oleh guru. 

Pada tahap perencanaan (Design) materi ajar dengan strategi Webbing yang 

menekankan pada visualisasi bagan yang mampu meningkatkan ketertarikan siswa 

dalam belajar. Proses pengembangan materi ajar ini dilakukan dengan menentukan 

KD dan mengembangkan indikator pembelajaran. Kompetensi dasar yang diambil 

pada teks narasi yaitu KD 3.3 Menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita 

imajinasi) yang dibaca dan didengar, 3.4.1 Menelaah struktur teks, 3.4.2 Menelaaah 

kebahasaan teks narasi, 3.4.3 Menganalisis Menelaah kohesi gramatikaldalam 

struktur dan kebahasaan narasi (cerita imajinasi). Kompetensi dasar aspek 

keterampilan KD 4.4 Meyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi secar 

alisan dan tulis dengan memperhatikan struktur dan penggunaan bahasa, 

Merencanakan pengembangan cerita fantasi, 4.4.2 Menulis cerita imajinasi dengan 

memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan kata 

kalimat/ tanda baca/ejaan. 

Tahap selanjutnya yaitu memvalidasi materi ajar yang telah disusun oleh ahli 

materi dan ahli metodologi. Validasi ahli materi menggunakan angket yang digunakan 

berjumlah 23 butir penilaian dengan rentang skor perbutir 1-5. Aspek penilaian oleh 

ahli materi meliputi aspek kurikulum, penyajian materi, bahasa dan keterbacaan dan 

kegrafikan. Hasil penilaian maka pengamatan yang dilakukan oleh ahli materi 

mencapai 93.91% secara keseluruhan. Komentar dan saran dari penilaian ahli materi 

“secara keseluruhan sudah baik, tetapi perlu diperhatikan kembali penulisan dan 

beberapa ilustrasi visual agar lebih menarik. Materi ajar ini bisa digunakan dengan 

revisi sesuai dengan saran”. Sedangkan, validasi ahli metodologi menggunakan 
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angket yang digunakan berjumlah 15 butir penilaian dengan rentang skor perbutir 1- 

 

5. Aspek penilaian oleh ahli materi meliputi aspek kelayakan penyajian materi dan 

kesesuaian dengan strategi Webbing yang terdiri dari 3 indikator penilaian yaitu 

hakikat strategi Webbing, kompenen strategi Webbing dan tampilan khusus. Hasil 

penilaian maka pengamatan yang dilakukan oleh ahli materi mencapai 85.33% secara 

keseluruhan. komentar dan saran dari penilaian ahli materi “penerapan webbing sudah 

bagus, sesuai dengan isi materi, memudahkan siswa dalam mempelajari materi. 

Materi ajar ini layak digunakan tanpa revisi”. Setelah tahap memvalidasi ahli materi 

dan ahli metodologi. Produk materi ajar ini dapat diimplikasikan scenario 

pembelajaran pada Rancangan Pelaksaaan Pembelajaran (RPP) oleh guru yang akan 

diterapkan pada siswa. 

Tahap penyebaran atau implementasi dengan cara penyebaran dengan 

kelompok kecil. Dengan memperhatikan saran dan komentar dari validasi ahli materi 

dan ahli metodologi kemudian, dilakukan perbaikan pada produk materi ajar. 

Selanjutnya produk ini akan di validasi uji kelayakan oleh guru Bahasa Indonesia 

malalui angket persepsi guru terhadap produk dan angeket persepsi siswa terhadap 

produk. Tahap implementasi ini hanya dilakukan pada salah satu guru Bahasa 

Indonesia dan satu kelas siswa di kelas VII di SMP N 16 Tanggerang sebagai tempat 

penelitian. Data hasil penilaian yang dilakukan oleh guru mencapai 90.67% secara 

keseluruhan. Jika dicocokan dengan tabel kriteria kelayakan, maka skor ini termasuk 

dalam kriteria sangat layak. Walaupun secara keseluruhan materi ajar “sangat layak”, 

masih ada yang perlu diperbaiki kembali. Selanjutnya, data hasil persepsi siswa 

mengenai produk dilakukan uji coba pada kelompok kecil yakni melibatkan 5 siswa. 

Uji coba dilakukan untuk mengukur tingkat keterbacaan dan kemenarikan. Angket 
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persepsi yang diperoleh uji coba produk keseluruhan mencapai 92.5%. Jika 

dicocokkan dengan tabel kriteria,maka skor ini termasuk dalam kriteria sangat baik 

atau sangat layak. 

Selanjutnya tahap terakhir atau tahap evaluasi merupakan revisi terakhir 

terhadap produk materi ajar. Revisi terakhir ini dikembangkan berdasarkan masukan 

yang didapat dari angket persepsi guru dan siswa terhadap produk materi ajar. Produk 

materi ajar ini selanjutnya bisa digunakan untuk pembelajaran di kelas. 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dilalui selama 

proses penyusunannya, yang dijabarkan sebagai berikut ini. 

1. Penelitian ini terganggu dikarenakan adanya wabah Covid-19 dan adanya 

pembatasan kegiatan di luar lingkungan, sehingga menjadi penghalang dalam 

proses pengumpulan data pada sekolah yang dituju. 

2. Uji coba produk pada penelitian ini, hanya menggunakan kelompok kecil yaitu 5 

siswa dengan mengisi angket persepsi mengenai produk materi ajar tersebut. 

3. Kurangnya referensi sumber buku cetak yang mencakup dalam penelitian, karena 

adanya wabah Covid-19 kegiatan di luar lingkungan dibatasi. 


